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ABSTRAK

Pidana mati menjadi suatu hukuman yang menuai perdebatan dibanyak kalangan.
Adanya pidana mati menimbulkan masalah karena bertentangan dengan hak asasi
manusia. Dalam hal tersebut terdapat perbedaan pengaturan mengenai pidana mati
dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 Tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana yang lama dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang baru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pengaturan baru mengenai hukuman pidana mati dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana telah memiliki perkembangan perlindungan dari sisi HAM. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum Normatif.
Pengaturan baru mengenai pidana mati dalam KUHP baru menggunakan konsep
“Indonesian ways” , dimana dalam konsep ini pidana mati dapat dilaksanakan
setelah masa percobaan 10 tahun dan memungkinkan narapidana dirubah
hukumannya menjadi penjara seumur hidup apabila ia berprilaku baik. Hal ini
berbeda dengan KUHP lama yang dapat langsung dieksekusi setelah mendapatkan
putusan hakim yang tetap dan final. Terdapat perkembangan dari segi HAM dalam
pengaturan baru pidana mati tersebut dimana narapidana diberi hak untuk
mempertahankan kehidupannya melalui mekanisme masa percobaan 10 tahun
tersebut, hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar Tahun 1945.

Kata Kunci: Pidana mati, hak asasi manusia, KUHP, pidana alternatif, masa
percobaan.



ABSTRACT

Death penalty is a punishment that has been debated by a lot of people. The
existence of the death penalty raises problems because it is contrary to human
rights. In this regard, there are differences in the arrangements regarding the death
penalty in Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 with Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2023. This study aims to determine whether the new regulation regarding the
death penalty in Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 concerning the Criminal
Code has developed protection from the perspective of human rights. The research
method used in this research is Normative legal research. The new regulation
regarding the death penalty in the new Criminal Code uses the concept of
“Indonesian ways”’, where in this concept the death penalty can be carried out after
a 10-year probation period and allows convicts to change their sentence to life
imprisonment if they behave well. This is different from the old Criminal Code
which can be executed immediately after obtaining a final and permanent judge's
decision. There is a development in terms of human rights in the new arrangement
of the death penalty where the convicts are given the right to maintain their life
through the 10-year probation mechanism, this is in accordance with the mandate
of the 1945 Constitution.

Keywords: Death penalty, human rights, KUHP, alternative punishment,
probation.
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